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ABSTRAK

Arin Taradipa, 2023. Hubungan antara Kematangan Emosi dengan Perilaku
Asertif Siswa. Skripsi. Departemen Bimbingan dan Konseling. Fakultas [lmu
Pendidikan. Universitas Negeri Padang.

Perilaku asertif seseorang terhadap orang lain rentan terjadi pada remaja.
Remaja khawatir untuk bertindak asertif karena takut dianggap tidak sopan,
sombong, atau menyakiti perasaan orang lain. Perilaku asertif merupakan
kemampuan untuk mengomunikasikan apa yang diinginkan, dirasakan, dan
dipikirkan kepada orang lain namun dengan tetap menjaga dan menghargai hak-hak
serta perasaan orang lain. Salah satu faktor yang dapat mempengaruhi perilaku
asertif adalah kematangan emosi. Individu yang matang secara emosional mampu
mengungkapkan apa yang mereka rasakan, mampu mengungkapkan pendapatnya.
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kematangan emosi siswa di SMA
Adabiah 1 Padang, mendeskripsikan perilaku asertif siswa di SMA Adabiah 1
Padang, menguji apakah terdapat hubungan kematangan emosi dengan perilaku
asertif siswa di SMA Adabiah 1 Padang.

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif deskriptif dan
korelasional. Populasi dalam penelitian ini yaitu siswa SMA Adabiah 1 Padang
yang berjumlah 786 orang siswa yang terdaftar pada tahun ajaran 2023/2024.
Sampel dalam penelitian ini berjumlah 266 orang siswa yang dipilih dengan
menggunakan teknik proportional random sampling. Teknik pengumpulan data
pada penelitian ini menggunakan angket kematangan emosi dan perilaku asertif.
Analisis data pada penelitian ini menggunakan teknik deskriptif dengan rumus
persentase dan teknik korelasional dengan Pearson Product Moment.

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa kematangan emosi siswa pada
umumnya berada pada kategori tinggi, perilaku asertif siswa pada umumnya berada
pada kategori tinggi, dan terdapat hubungan positif dan signifikan antara
kematangan emosi dengan perilaku asertif dengan nilai korelasi 0,234 dan nilai
signifikan 0,000 yang artinya tingkat hubungan antara kedua variabel tersebut
berada pada tingkat korelasi lemah.

Kata Kunci: Kematangan Emosi, Perilaku Asertif
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Masa remaja dicirikan sebagai masa kritis dalam rentang kehidupan
manusia yang mencakup perubahan biologis, kognitif, dan sosial-emosional
sebagai peralihan dari masa kanak-kanak menuju kedewasaan (Santrock, 2003).
Menurut Desmita (2009) rentang waktu usia remaja dibedakan atas tiga, yaitu
masa remaja awal antara usia 12-15 tahun, masa remaja tengah antara usia 15-
18 tahun, dan masa remaja akhir antara usia 18-21 tahun. Batubara (2016)
mengatakan remaja pada periode ini sering kesulitan dalam mengambil
keputusan, emosinya bergejolak, kehilangan kendali, sering mengeluh karena
orang tuanya terlalu ikut campur dalam kehidupannya, terlalu memperhatikan
kelompok main secara selektif dan lain-lain. Apabila perubahan-perubahan
psikososial tersebut tidak dioptimalkan maka akan menjadi permasalahan dan
penghambat kegiatan tumbuh kembang remaja. Perubahan psikososial ini
merupakan tantangan tersendiri bagi siswa SMA atau remaja, karena
merupakan salah satu permasalahan yang berkaitan dengan komunikasi dan
interaksi di lingkungan, khususnya dengan teman sebaya (Rahmawati,
Hendriana & Rosita, 2021).

Remaja banyak mendapat tekanan yang berasal dari teman sebaya atau
peer pressure, orang tua, lingkungan, dan keadaan. Teman sebaya memberikan
tekanan paling besar, yang bisa berupa ajakan, rayuan, atau paksaan untuk
melakukan sesuatu yang tidak ingin dilakukan oleh remaja. Tekanan yang

dialami remaja terkadang disertai dengan ancaman dan janji yang akan



diperoleh bila remaja tersebut mau melakukannya. Remaja khawatir untuk
bertindak asertif atau berbicara terus terang karena takut dianggap tidak sopan,
sombong, atau menyakiti perasaan orang lain. Namun dalam hal ini, remaja
harus bersikap asertif karena salah satu tugas perkembangan remaja adalah
mampu mencapai kemandirian emosional (Lianasari, dkk, 2018).

Kemampuan menyampaikan pendapat, gagasan, dan gagasan secara
tegas, kritis, namun dengan perasaan yang halus agar tidak menyakiti perasaan
orang lain, merupakan sifat yang dimiliki oleh orang yang termasuk dalam tipe
asertif (Daulay, Daharnis & Afdal, 2021). Menurut Alberti dan Emmons (2017)
Perilaku asertif adalah perilaku yang memberdayakan seseorang untuk
bertindak secara mandiri dalam kaitannya dengan kepentingan atau
kebutuhannya sendiri tanpa kecemasan berlebihan memungkinkan mereka
untuk mengungkapkan perasaan jujur, serta nyaman, selain itu individu dapat
memanfaatkan kepentingan mereka sendiri. Sejalan dengan itu, Gunarsa (2004)
mengatakan bahwa asertivitas merupakan perilaku antar perorangan
(interpersonal) yang melibatkan aspek kejujuran, keterbukaan diri dan
perasaan. Dengan memiliki sikap atau perilaku yang asertif, hubungan antara
individu satu dengan individu lain dapat terjalin dengan baik dan efektif
(Hasanah, Suharso & Saraswati, 2015).

Rathus & Nevis (Hasanah, Suharso & Saraswati, 2015) mengatakan
bahwa perilaku asertif merupakan pola-pola yang dipelajari sebagai reaksi
terhadap situasi sosial dalam kehidupannya dan bukan bawaan ataupun muncul

secara kebetulan pada tahap perkembangan individu. Asertivitas ini dalam



kenyataannya berkembang sejalan dengan usia seseorang, sehingga penguasaan
sikap dan perilaku pada periode-periode awal perkembangan akan memberikan
dampak yang positif bagi periode-periode selanjutnya. Orang yang bersikap
asertif dalam kehidupan sehari-hari pada umumnya cukup mengenal dirinya
dalam menetapkan keinginan dan tujuan hidupnya tanpa perlu membujuk orang
lain di lingkungan sosialnya (Nurhidayatullah & Arifin, 2023).

Fidyah, Rosra & Andriyanto ( 2018) mengatakan ketika individu tidak
mampu menyatakan perasaan-perasaan, kebutuhan-kebutuhan dan gagasan-
gagasannya secara tepat, mengabaikan hak-haknya dan membiarkan orang lain
melanggar haknya maka individu tersebut tidak berperilaku asertif. Perilaku
yang tidak asertif ini biasanya bersifat emosional, tidak jujur, ragu-ragu dan
menolak diri sendiri. Individu yang tidak asertif membiarkan orang lain
menentukan apa yang harus mereka lakukan dan seringkali merasa cemas,
frustasi marah dan perasaan kecewa.

Setiap remaja dituntut untuk bersikap asertif, artinya mereka dapat
mengekspresikan diri dan emosinya secara efektif, terutama ketika dihadapkan
pada konflik. Perilaku asertif mengajarkan siswa untuk menghargai dan
menghormati satu sama lain dengan mengungkapkan perasaan secara jelas,
langsung, dan tanpa melanggar hak orang lain atau menyakiti perasaan orang
lain (Hasanah, dkk, 2015). Perilaku asertif yang rendah pada remaja akan
berdampak pada emosi misalnya remaja tidak dapat mengatakan “tidak bisa”
bila diajak orang lain, bersikap tertutup dan pasif. Maka dari itu, perilaku asertif

ini diperlukan terutama agar remaja dapat menghadapi tuntutan sosial yang



meningkat pada mereka, baik dari orang dewasa maupun dari teman sebaya
(Vagos & Pereira, 2010).

Fenomena yang terjadi saat ini menunjukkan masih rendahnya perilaku
asertif siswa. Ketidakmampuan siswa dalam berperilaku asertif akan
berdampak pada emosinya, seperti sering merasa cemas, khawatir, tidak
mampu mengungkapkan perasaan, keinginan, dan pendapat yang paling
mendasar sekalipun, serta sering merasa bersalah atas tindakan atau keputusan
yang dilakukan (Daulay, Daharnis,& Afdal, 2021). Permasalahan yang terjadi
pada siswa saat ini seperti tidak hadir di kelas dan memilih membolos karena
menerima ajakan temannya dan tidak berani menolak, serta terlambat masuk
kelas saat jam istirahat karena bergabung dengan teman padahal mengetahui
hal tersebut salah dan merugikan. Begitu pula di kalangan pelajar yang
merokok, alasan paling umum adalah teman sekelasnya yang menawarkan dan
tidak menolak karena takut dianggap tidak keren, dan yang paling sederhana
adalah menghindari mengutarakan pendapat saat belajar, karena siswa takut
dipermalukan oleh teman sebayanya jika melakukan kesalahan.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Husnah, dkk (2022)
menunjukkan perilaku asertif siswa SMA Negeri 1 Ciampea dengan skor rata-
rata sebesar 24 Siswa (24%) memiliki perilaku asertif rendah dan 5 Siswa (5%)
memiliki perilaku asertif sangat rendah. Selanjutnya hasil penelitian yang
dilakukan oleh Aryanto, dkk (2021) menunjukkan perilaku asertif siswa kelas
XI SMA Negeri 6 Kota Tasikmalaya, mayoritas berada pada kategori rendah

dengan skor persentase 46% (82 siswa) dari 180 siswa. Sejalan dengan itu,



Asysyura dan Rizal (2020) menyatakan bahwa 7,2% siswa SMA di Padang
berada pada kategori asertivitas yang rendah. Sehingga dapat disimpulkan
bahwa remaja lebih rentan rentan mengalami rendahnya perilaku asertif.

Salah satu faktor yang mempengaruhi perilaku asertif adalah
kematangan emosi (Gandadari, 2015). Emosi sebagai suatu keadaan yang
bergejolak pada diri individu yang berfungsi sebagai inner adjustment
(penyesuaian dari dalam) terhadap lingkungan untuk mencapai kesejahteraan
dan keselamatan individu (Nasruddin, 2018). Menurut Goleman (2001)
kematangan emosi merupakan kemampuan mengenali emosi diri sendiri dan
orang lain, kemampuan memotivasi diri sendiri dan kemampuan mengelola
emosi dengan baik dalam diri sendiri dan dalam pergaulan. Senada dengan itu,
Sartre (2002) mengatakan bahwa kematangan emosi adalah keadaan seseorang
yang tidak mudah terganggu oleh dorongan-dorongan emosi dari dalam dan
luar. Selain itu, individu yang memiliki kematangan emosi juga dapat
memberikan respon yang tepat dan wajar dalam menanggapi keadaan dan
situasi.

Mencapai kematangan emosional merupakan tugas perkembangan yang
sangat sulit bagi remaja. Aspek sosio-emosional lingkungan, khususnya
lingkungan rumah dan kelompok teman sebaya, mempunyai pengaruh yang
signifikan terhadap proses pencapaian. Remaja cenderung mencapai
kematangan emosi jika lingkungannya cukup kondusif, dalam arti lingkungan
sekitar diwarnai dengan hubungan yang harmonis dan bertanggung jawab. Di

sisi lain, jika mereka tidak mendapat perhatian dan kasih sayang yang cukup



dari orang tua atau pengakuan dari teman sebaya, mereka cenderung mengalami
kecemasan, kesedihan, atau tekanan emosional (Yusuf, 2007).

Masa remaja juga dikenal sebagai masa yang penuh kesukaran
(Sarwono, 2010). Walgito (2004) juga mengatakan masa remaja dikenal
sebagai periode kehidupan yang emosinya sangat menonjol. Meskipun masa
remaja merupakan masa yang penuh kesukaran, namun remaja diharapkan
dapat memahami dan mengendalikan emosinya. Remaja yang memahami dan
mengelola emosinya dapat mencapai keadaan emosi adaptif. Remaja dengan
pengendalian emosi yang baik mempunyai kemampuan perilaku dalam
menghadapi amarahnya. Dalam situasi ini, remaja awal lebih rentan terhadap
kemarahan, sedangkan remaja akhir lebih mampu mengatur kemarahannya.
(Paramitasari, dkk, 2012).

Kematangan emosi sangat erat kaitannya dengan usia seseorang,
sehingga seiring bertambahnya usia maka emosinya akan semakin berkembang
dan mampu menguasai atau mengatur emosinya dengan lebih baik. Namun,
bukan berarti ketika seseorang beranjak dewasa, ia akan langsung bisa mengatur
emosinya, begitu pula halnya dengan remaja (Fitri & Adelya, 2017). Remaja
akhir yang berusia 18-21 tahun memiliki karakteristik mulai melihat dirinya
sebagai orang dewasa dan menunjukkan pemikiran, sikap, dan perilaku yang
matang, interaksi dengan orang tua juga membaik dan lancar seiring dengan
bertambahnya usia remaja yang mulai matang secara emosional. Remaja akhir
memilih gaya hidup yang membuat mereka bertanggung jawab terhadap diri

sendiri, orang tua, dan masyarakat (Paramitasari, dkk, 2012). Berdasarkan



penjelasan di atas, dapat dikatakan bahwa remaja akhir memiliki emosi yang
lebih matang dibandingkan dengan remaja awal.

Word Health Organization (WHO) mengungkapkan bahwa 1 dari 5
anak kurang dari 16 tahun mengalami masalah mental emosional. Sebanyak
104 dari 1000 anak yang berusia 4-15 tahun mengalami masalah mental
emosional. Berdasarkan data epidemiologi global, 12-13% anak dan remaja
menderita gangguan mental (Devita, 2019). Sejalan dengan itu, berdasarkan
data riset kesehatan dasar (Riskesdas, 2018) menunjukkan gangguan depresi
sudah mulai terjadi sejak rentang usia remaja (15-24 tahun) dengan prevalensi
6,2%, sedangkan prevalensi depresi pada remaja di Yogyakarta sebesar 5,5%
dan di Provinsi Sumatera Barat sebesar 4,5% mengalami gangguan mental
emosional (Kemenkes RI, 2018).

Ketika perasaan mereka belum matang, ekspresi emosi biasanya
meledak-ledak, temperamental, tidak sabar, pemalu, ingin sendiri dan tidak
bertanggung jawab (Kartono, 1999). Sebaliknya Gandadari (2015) menyatakan
bahwa orang yang matang secara emosional mampu mengungkapkan apa yang
mereka rasakan, mampu mengungkapkan pendapatnya. Hal ini merupakan
bagian dari bersikap asertif, sehingga seseorang yang memiliki kematangan
emosi akan berperilaku asertif. Oleh karena itu, salah satu aspek yang dapat
mempengaruhi asertif adalah kematangan emosi.

Berdasarkan paparan yang telah dijelaskan peneliti ingin melihat,
mengungkapkan, dan membahas permasalahan secara lebih mendalam terkait

kematangan emosi dengan perilaku asertif siswa. Maka dari itu peneliti tertarik



untuk mengangkat judul “Hubungan antara Kematangan Emosi dengan

Perilaku Asertif Siswa”.

. Identifikasi Masalah

Alberti dan Emmons (2017) menjelaskan bahwa terdapat delapan faktor
yang mempengaruhi perkembangan perilaku asertif, yaitu pertama jenis
kelamin, pria biasanya lebih asertif daripada wanita. Ini terjadi karena anak laki-
laki diharapkan bersikap asertif dan kompetitif sejak mereka masih muda
karena standar masyarakat. Kedua, usia yaitu perilaku asertif tidak sepenuhnya
berkembang ketika anak-anak lahir, tetapi berkembang selama masa remaja dan
dewasa. Ketiga, harga diri yaitu orang dengan tingkat kepercayaan diri yang
tinggi mengalami kecemasan sosial yang rendah, yang memungkinkan mereka
untuk mengekspresikan pandangan dan perasaan mereka tanpa membahayakan
diri sendiri atau orang lain. Keempat, kebudayaan yaitu mirip dengan
bagaimana masyarakat barat mempertahankan gagasan kebebasan berekspresi,
ini terkait dengan standar yang ditetapkan. Sebaliknya, budaya timur
menjunjung tinggi kebebasan berekspresi dan tetap mengingat nilai sosial.
Kelima, tipe kepribadian hal ini dipengaruhi oleh tipe kepribadian yang dimiliki
seseorang, yang mempengaruhi bagaimana mereka akan berperilaku dan
bagaimana perbedaannya dengan kepribadian orang lain. Keenam, kematangan
emosi yaitu mereka yang matang secara emosional akan tampil memiliki
kepercayaan diri dan tampil dengan keyakinan diri. la memiliki keberanian
untuk menyatakan keberadaannya, untuk mengungkapkan (Goleman, 2001).

Ketujuh keluarga yaitu, dinamika keluarga, khususnya kontrol orang tua yang



kuat atau pola asuh yang baik, berdampak pada perilaku asertif. Ada tiga bentuk
pola asuh dalam evolusi pola asuh yaitu, otoriter, demokratis, dan permisif.
Kedelapan kemampuan komunikasi yaitu, mereka yang memiliki kemampuan
komunikasi yang baik akan mampu menguraikan makna di balik kata-kata
orang lain. Ia akan dapat mengekspresikan perilaku asertif secara bebas dan
terbuka dengan kapasitas ini.

. Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah diuraikan, peneliti
memberikan batasan masalah agar permasalahan tidak meluas dan agar tetap
fokus terhadap masalah yang telah diteliti. Oleh karena itu, batasan dalam
penelitian ini yaitu “Hubungan antara Kematangan Emosi dengan Perilaku

Asertif Siswa”.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian pada latar belakang di atas, maka rumusan masalah
dari penelitian ini adalah sebagai berikut.
1. Bagaimana gambaran kematangan emosi siswa SMA Adabiah 1 Padang?
2. Bagaimana gambaran perilaku asertif siswa SMA Adabiah 1 Padang?
3. Apakah terdapat hubungan yang signifikan antara kematangan emosi

dengan perilaku asertif siswa SMA Adabiah 1 Padang?

. Asumsi Penelitian

Dugaan yang diterima sebagai dasar, atau landasan berpikir yang dapat
diyakini kebenarannya disebut dengan asumsi. Asumsi penulis dalam penelitian
ini adalah sebagai berikut.

1. Setiap siswa memiliki kemampuan mengontrol emosi yang berbeda-beda
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2. Perilaku asertif dapat dipengaruhi oleh kematangan emosi

F. Tujuan Penelitian

Berdasarkan uraian rumusan masalah diatas maka tujuan dari penelitian
ini adalah sebagai berikut.
1. Mendeskripsikan kematangan emosi siswa di SMA Adabiah 1 Padang
2. Mendeskripsikan perilaku asertif siswa di SMA Adabiah 1 Padang
3. Menguji apakah terdapat hubungan kematangan emosi dengan perilaku
asertif siswa di SMA Adabiah 1 Padang

G. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi berbagai
pihak. Manfaat penelitian ini terbagi menjadi manfaat teoretis dan manfaat
praktis.

1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memperluas ilmu pengetahuan
terhadap hubungan antara kematangan emosi dengan perilaku asertif dan
memberi sumbangsih ilmu di bidang Bimbingan dan Konseling,
terkhususnya bagi perkembangan teori Psikologi Perkembangan.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Guru BK
Bagi guru BK, penelitian ini dapat dijadikan referensi dalam
memahami seberapa besar asertivitas siswa di sekolah terutama yang

berhubungan dengan kematangan emosi. Selain itu dapat memberikan
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intervensi yang tepat agar dapat membantu siswa terkait permasalahan
rendahnya perilaku asertif yang dimilikinya.
. Bagi Siswa

Bagi siswa, penelitian ini dapat memberikan pengetahuan
dengan memiliki kemampuan meregulasi emosi dan berperilaku asertif;,
siswa dapat membentuk hubungan interpersonal yang baik dalam
lingkungan sosial. Penelitian ini juga dapat memberikan informasi
mengenai tingkat kematangan emosi dan perilaku asertif pada siswa.
Bagi Wali Kelas dan Guru Mata Pelajaran

Penelitian ini hendaknya dapat menjadi referensi dalam
mengenali tingkat faktor penyebab rendahnya perilaku asertif di
sekolah. Apabila wali kelas dan guru mata pelajaran telah mengetahui
ini, maka diharapkan secara bersama dapat membantu mengentaskan

permasalahan terkait dengan asertif.



